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ABSTRAK 

Di dalam era pembangunan yang sejalan dengan konvensi-konvensi 
internasional bahwa peranan merek manjadi sangat penting dalam menjaga 
persaingan usaha dan harus disesuaikan dengan peraturan merek _yang berlaku. 
Dalam Undang-undang merek Nomor 15 Tahun 2001, disebutkan pertimbangan 
bahwa hukum merek harus disesuaikan dengan perjanjian Trade related Aspect of 
Intelectual property Rihgt. Dalam hal ini merek sebagai salah satu wujud karya 
intelektual, memiliki peranan bagi kelancaran dan peningkatan perdagangan 
barang dan jasa di Indonesia. Merek juga merupakan "suatu alat yang digunakan 
untuk membedakan barang dan jasa yang diperoduk:si oleh suatu perusahaan 
dengan maksud untuk: menunjukkan ciri dan asal usul barang (Indication of 
Origin). Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 merupakan perubahan dari 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 1997, diharapkan dapat memberikan 
perlindungan terhadap pemegang hak merek barang terdaftar dari perbuatan 
melawan hukum yang dilakuk:an terhadap merek barang terdaftar sebagai usaha 
persaingan yang tidak jujur seperti peniruan, pemalsuan, atau pemakaian merek 
tanpa hak terhadap merek-merek terteniu. Keadaan seperti ini tentu saja 
merugikan pemilik merek, tetapi juga akan merugikan para konsumen. 

Dari uraian diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan yaitu: 
Bagaimanakah perlindungan huk:um bagi pemegang hak merek terdaftar terhadap 
pelanggaran merek menurut ketentuan huk:um merek di Indonesia? 
Bagaimanakah penyelesaian terhadap pelanggaran hak atas merek yang 
merugikan pemilik hak atas merek terdaftar? 
Hal apakah yang menjadi kendala dalam perlindungan huk:um bagi pemegang hak 
merek terdaftar terhadap pelanggaan merek? 
Untuk mengkaji dan menjawab permasalahan tersebut diatas, maka dilakuk:an 
penelitian terhadap para pemilik merek terdaftar, responden dari konsultan HaK.I 
dan Departemen HaK.I. Dimana data-data yang diperoleh dengan melakukan 
pendekatan yuridis normatif dan bersifat penelitian deskriptif analitis. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa setiap prinsiprinsip yang 
dilaksanakan tersebut tergantung kepada peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan berkaitan dengan kenyataan yang ada dilapangan. Bahwa dalam 
beberapa tahun belakangan ini ban.yak sekali terjadi pelanggaran terhadap hak 
merek. Pelanggaran hak merek itu mulai meningkat di Indonesia sejak kebijakan 
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pasar bebas yang dicanangkan pemerintahan Indonesia, dimana Investor Asing 
diberikan kesempatan untuk menanam modalnya di Indonesia. Untuk melindungi 
para pengusaha ataupun pemegang hak merek dari perbuatan melawan hukum 
yang dilakukan terhadap hak merek barang terdaftar, maka perlu diberikan 
perlindungan hukum terhadap hak merek barang terdaftar. 

KataKunci: 
- Perlindungan Hukum 
- Pemegang Hak Merek 
- Pelanggaran Merek 

* Mahasiswa PPs. MHB UMA 
* * Pembimbing Pertama, Dosen PPs. MHB UMA 
*** Pembimbing kedua, Dosen PPs. MHB.UMA 
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THE PROTECTION OF LAW FOR REGISTERED BRANCH 

MARK STAKE HOLDER TOWARD MARK ABUSE 

(Case Study in Medan Civil Justice) 

M�li Hcrtati Guitom* 
Sunarmi** 

Surya Perdana*** 

ABSTRACT 

In Development era which refers to international convention explain that 
the role of mark being interesting to keep the bussiness competition and it must be 
suited to available mark rules. In Ruies of Mark No. 15 year 2001, explained that 
the consideration about law of mark must be suited to Trade Related Aspect of 
Intelectual Property Right. In this case that the Mark such as intelectual property 
real, have the important role for ability and improvement of trade to compare the 
producted things of a company with the purpos_ed to show the characteristic of 
things (inclication of origin). Rules Number 15 year 2001 explained about 
improvement of rules number 14 year 1997, sugested it give the protection toward 
registered branch mark stake holder of law abuse. In fact, there are some law 
abuse toward registered trade mark as inhonest or worse competition such as 
copying, manipulating, or ikgalmarking wit.'1.out the available mark agreement. 
This situation is not only suffer the mark owner, but it also suffer the consumers. 

From describing above, so the reseachers formulated the problems as: 
How about the law protection for registered branch mark stake holder toward 
mark abuse refers to the mark law in Indonesia? 
How about the resolving toward mark right abuse that suffer the registered mark 
stake holder? 
What about the inheritance in law protection for register mark stake holder toward 
mark abuse? 

To consider and answer the problems above, so it was made research 
toward registered mark stake holder, responden of HaKI consultant and HaKI 
Deparment. It resulted data with yuridic normative and analytic descriptive 
research. 

Result of research show about principles according to law rules that linked 
to realize in practice. In recent years there are some registered mark abuse. It 
incresedin Indonesia since realised about free trade policy that planned by 
Indonesia government, which the foreign investors given the chance to invest their 
capital investment in Indonesia. To protect the enterpreneur and mark stake holder 
from law abuse, so it should give the law protection toward the registered branch 
mark. 

Key words: 
Law Protection 
Branch Mark Stake holder 
Mark abuse 

* Student of PPs. MHB UMA 
** First Deviser, Lecturer of MHB UMA 
***Second Deviser, Lecturer of MHB U MA 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dekade terakhir ini, perkembangan ilmu dan teknologi yang demikian 

pesat telah membawa dampak dalam tatanan kehidupan masyarakat serta dampak 

yang signifikan terhadap aktifitas ekonomi baik dalam skala nasional maupun 

intemasional. Selain itu perkembangan ilmu dan teknologi juga bermanfaat dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup dari masyarakat serta pembangunan nasional yang 

pada hakekatnya merupakan pembangunan manusia seutuhnya dan seluruh 

masyarakat Indonesia. 

Pesatnya perkembangan ilmu teknologi ini sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan dunia industri dan perdagangan. Hal ini dapat kita lihat dengan 

semakin ketatnya arena persaingan dalam dunia industri maupun perdagangan baik 

ecara nasional maupun intemasional. Dalam dunia perdagangan saat ini sering sekali 

terjadi perebutan pasar yang tidak sehat, tidak simpatik, bahkan kadang tidak 

mengindahkan nilai-nilai etis dalam perdagangan. Apabila tidak diimbangi dengan 

masalah kepastian, perlindungan serta penegakan hukum maka pembangunan 

nasional yang dicita-citakan tidak akan dapat tercapai, malah semakin mengakibatkan 

'onomi negara semakin merosot. 

Merek sebagai salah satu wujud dari karya intelektual, memiliki peran yang 

' ting dalam melancarkan dan meningkatkan perdagangan barang atau jasa di 

1 
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Indonesia. Juga dalam rangka pelaksanaan pembangunan nasional pada umumnya 

dan pembangunan ekonomi pada khususnya. Merek juga merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk membedakan barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu 

perusahaan. Dengan maksud untuk menunjukkan ciri dan asal usulnya (indication of 

origin) suatu barang atau jasa yang sekaligus menjadi pembeda bagi barang-barang 

dan jasa-jasa yang lain. Selain dari itu pemberian merek dapat menunjukkan kualitas 

dari barang dan jasa. Tetapi dalam prakteknya ataupun dalam kenyataannya tidak 

jarang terjadi perbuatan melawan hukum yang dilakukan terhadap hak merek barang 

terdaftar sehingga bentuk usaha persaingan yang tidak jujur, pemalsuan atau 

pemakaian merek tanpa hak terhadap merek-merek tertentu.1 

Adanya iklim perekonomian khususnya perdagangan yang berkembang 

dengan pesat dan diikuti dengan teknologi dan komunikasi yang semakin maju dan 

mendominasi membuat setiap orang khususnya yang terkadang tidak lagi 

mengindahkan nilai etis dan norma hukum yang ada pada praktek perdagangan. Di 

dalam dunia usaha banyak terjadi pemakaian merek tanpa hak terutama merek yang 

terkenal dengan tujuan hanya untuk menarik keuntungan semata-mata yang dilakukan 

ecara sengaja oleh pihak yang bertanggung jawab. 

"Jika aparat-aparat penegak hukum membiarkan terjadinya pembajakan merek 

-m rek yang telah dikenal oleh masyarakat, sebagai merek yang digunakan untuk 

· nk barang dan atau jasa yang bermutu baik, telah memiliki reputasi atau mungkin 

Djurnhana, R. Hak Milik lntelektual, Sejarah Teori dan Prakteknya di Indonesia, Citra 
Bakti, Bandung, 1997, halaman 149 
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